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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

a. Uji laboratorium yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji tarik, uji 

kekerasan dengan standart pengujian ASTM tahun 2004. ASTM merupakan 

metode analisis Amerika untuk pengujian material yang sudah dibakukan. 

Lalu juga dilakukan pengukuran massa jenis untuk setiap spesimen. 

b. Nilai karakteristik dari EVA rubber foam dapat ditemukan. Urutan spesimen 

yang memiliki nilai kekerasan dan nilai massa jenis terbesar ke terkecil 

adalah Y, X, E, A. Spesimen yang memiliki nilai modulus elastisitas terbesar 

ke terkecil adalah spesimen E, A, sedangkan spesimen Y dan X tidak dapat 

di uji tarik karena bersifat getas. Spesimen yang paling cocok berdasarkan 

nilai karakteristiknya adalah spesimen E. 

Rata-rata nilai kekerasan spesimen A, E, X, Y berturut-turut yaitu, 24,6; 42,3; 

61,9; 64,8. Rata-rata nilai modulus elastisitas spesimen A adalah 1,04 MPa 

sedangkan spesimen E adalah 1,53 Mpa. Nilai massa jenis spesimen A, E, X, 

Y berturut-turut yaitu 0,08 gr/cm3; 0,18 gr/cm3; 0,26 gr/cm3; 0,26 gr/cm3. 

 

6.2. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan nilai karakteristik pada spesimen EVA rubber foam lainnya dan 

perlu dilakukan pengujian tarik menggunakan mesin UTM yang terhubung 

langsung dengan komputer sehingga data yang dihasilkan lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

 

 

Gambar 1.  Posisi Dumbbell pada Grip 

 

 

Gambar 2. Dumbbell yang sudah putus 
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Gambar 3. Mesin UTM 

 

 

Gambar 4. Kunci L untuk mendorong dumbbell dari Dies 

 

 

Gambar 5.Tampak Bawah Dies (Cetakan Dumbell) 
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Gambar 6. Alas untuk menekan punch and dies 

 

 

Gambar 7. Proses Pembuatan Dumbbell 
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Gambar 8. Proses Pengujian Tarik di PT Kyoda Mas Mulia 

 

 

Gambar 9. Dumbbell A 
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Gambar 10. Dumbbell E 

 

 

Gambar 11. Pengukuran spesimen sebelum pengujian kekerasan 
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Gambar 12. Pengujian Kekerasan 

 

 

Gambar 13. Pembacaan Skala Nilai Kekerasan 

 

 

 

 

 




